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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa kelas V di 

SDN 02 Balewangi pada masa pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan realitas pelaksanaan pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19, serta model-model pembelajaran yang diterapakan Guru 

sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid- 

19, dan untuk mengetahui hambatan serta upaya guru ketika menerapakan 

model-model pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di kelas V SDN 02 Balewangi Kabupaten Garut. Pengumpulan 

data didapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai data 

primer. Selain itu data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi pustaka, jurnal, dan hasil penelitian para ahli. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pembelajaran di kelas V SDN 02 Balewangi dilaksanakan 

dengan daring menggunakan whatapss, classroom, serta zoom dan luring 

dilakukan dengan cara pembelajaran berkelompok yang dilakukan dua kali 

dalam seminggu. Penerapan model pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

sudah memberikan dampak positif dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada masa pandemi Covid-19, adapun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

Guru, yaitu : waktu pembelajaran yang terbatas, sarana pembelajaran daring 

yang kurang memadai, minat belajar siswa yang rendah, kurangnnya fokus 

siswa ketika proses pembelajaran, dan juga ketidak mampuan beberapa siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. Hambatan-hambatan 

tersebut sudah dapat diselesaikan dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh 

Guru, yaitu : Guru merancang model dan strategi pembelajaran dengan baik, 

membuat modul pembelajarn bagi siswa yang tidak memiliki sarana untuk 

pembelajaran daring, ketika proses pembelajaran berlangsung harus di selingi 

dengan permainan sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa, serta 

senantiasa memperhatikan dan mengontrol kegiatan pembelajaran agar siswa 

menjadi lebih fokus, dan ketika proses pembelajaran berlangsung sebisa 

mungkin senantiasa melibatkan siswa agar dapat menumpuhksn rasa percaya 
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diri siswa dalam menyampaikan pendapatnya. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Motivasi Belajar, Pandemi Covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model 

pembelajaran yang menarik akan berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan model pembelajaran yang benar dapat mendorong siswa untuk bersenang-senang 

dalam belajar, meningkatkan dan meningkatkan motivasinya untuk mengerjakan pekerjaan 

rumah, serta memudahkan siswa dalam memahami mata pelajaran, sehingga dapat dicapai 

hasil belajar yang lebih baik. 

Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran yang sedang berlangsung di 

sekolah-sekolah masih cenderung menggunakan sumber belajar dan media .belajar yang 

seadanya hal ini menyebabkan semangat dan minat siswa dalam belajar cendurung kurang, 

hal ini dapat berakibat tidak baik bagi hasil belajar yang di .dapat siswa, oleh sebab itu 

pentingnya seorang guru untuk .bervariasi dalam menggunakan model pebelajaran sehingga 

siswa tidak merasa bosan. Apalagi di masa pandemi Covid-19 ini mengharuskan siswa nya 

lebih banyak belajar sendiri dirumah mengakibatkan menurunnya minat belajar atau motivasi 

belajar. 
 

Maka.dari itu pembelajaran kreatif dan inovatif harusnya dilakukan oleh .guru dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan menngembangkan .model pembelajaran 

yang tepat untuk mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 

menumbuhkan, dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, serta memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Karena rendahnya motivasi dapat menimbulkan dampak 

negative bagi siswa, menyebabkan rendahnya keberhasian dalam belajar sehingga akan 

merendahkan prestasi belajar siswa. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru .dalam 

mengembangkan model pembelajaran, yang dirancang untuk meningkatkan intensitas 

partisipasi efektif siswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran 

yang benar memiliki tujuan mendasar untuk menciptakan kondisi belajar bagi siswa untuk 

belajar secara aktif dan menarik, guna mencapai hasil belajar yang.terbaik. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti bahwa di kelas V SDN 02 .Balewangi desa 

Balewangi, kecamatan Cisurupan, kabupaten Garut. Rendahnya motivasi belajar siswa 

terlihat dari data pengumpulan tugas yang ada di wali kelas menunjukan masih banyaknya 

siswa yang tidak tepat mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpukan tugas. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan data yang ditemukan. Bahwa terdapat beberapa 

permasalahan yang terkait dengan minat belajar siswa, diantaranya model pembelajaran yang 

diberikan kurang menarik minat siswa dalam belajar sehingga proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif. Selain itu, faktor individu juga mempengaruhi pada motivasi belajar siswa. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sebagai 

upaya untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dibentangkan, karena 

sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriftif. Dengan kata lain penelitian ini 

berupaya menggambarkan, meguraikan suatu keadaaan yang sedang berlangsung berdasarkan 

fakta dan informasi yang dipeoleh dari lapangan dan kemudian dianalisis berdasarkan 

variable yang satu dengan yang lainnya sebagai upaya untuk memberikan solusi tentang 

upaya guru dalam melakasanakan model-model pembelajaran pada masa pandemic Covid-19. 

Metode penelitian kualitiatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai key informan, tehnik pengumpulan data dilakukan secara trangulasi (gabungan) yang 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna generalisasi 

(Sugiyono,2015:1). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 02 Balewangi, dengan bahasan 

mengenai pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Pembelajaran yang dilakukan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model-model pembelajaran dalam  

upaya peningkatan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di kelas V SDN 02 

Balewangi. 

Berdasarkan dari beberapa teori pendukung bahwa menerapkan model pembelajaran 

yang baik dan tepat bagi siswa sangat berdampak baik dan dapat membawa dampak positif 

bagi guru dan siswa, selain meningkatkan motivasi belajar siswa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti halnya yang 

dilakukan oleh guru kelas V di SDN 02 Balewangi yang dalam upaya nya meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan memilih dan menggunakan model-model pembelajaran untuk 

di terapkan ketika pembelajaran di masa pandemi Covid-19, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan peneliti bahwa penggunaan model-model pembelajaran membawa dampak yang 

baik pada proses pembelajaran dimana penggunaan model pembelajaran ini dapat gurur dapat 

menggunakan waktu pembelajaran yang .terbatas .dengan maksimal begitupun bagi siswa 

dapat meringankan tugas pembelajaran yang banyak selama pandemi Covid-19 karena 

dikerjakan secara berkelompok, sehingga dapat memudahkan dan meringankan beban tugas 

siswa. 
 

Motivasi belajar siswa di kelas V SDN 02 Balewangi saat pendemi Covid-19 sangat 

rendah hal ini terjadi karena  kebanyakan  siswa  sering  belajar  sendiri  di rumahnya,  hal  

ini  dapat  mempengaruhi  hasil  belajar  siswa,   sebagaimana   yang  dikatakan   Dimyati  

dan Mujiono (2010:85) motivasi belajar penting bagi siswa dan guru.  Bagi  siswa  

pentingnya motivasi belajar adalah  sebagai  berikut:  (1) menyadarkan  kedudukan pada  

awal belajar, proses, dan hasil belajar; (2) menginformasikan tentang  kekuatan usaha  

belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; (3) mengarahkan kegiatan belajar; (4) 

membesarkan semangat belajar (5) menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja (disela-selanya adalah  istirahat)  yang  berkesinambungan.  Menurut  

Rifa’i dan Anni (2009 : 162-168) ada beberapa faktor yang didukung oleh sejumlah 
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teori psikologi dan penelitian terkait yang memiliki  dampak  terhadap motivasi  belajar  

siswa diantaranya ialah (1) Sikap, (2) Kebutuhan, (3) Rangsangan, (4) Afeksi, (5) 

Kompetensi, dan (6) Penguatan.  Dari  pendapat-pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan 

bahwa motivasi dalam belajar adalah  jantungnya  proses  belajar.  Oleh  karena  itu,  

motivasi bukan saja menggerakkan tingkah  laku,  tetapi  juga  mengarahkan  dan 

memperkuat tingkah laku. Siswa yang termotivasi dalam belajar menunjukkan minat, 

kegairahan dan ketekunan yang tinggi dalam belajar. 

Motivasi juga merupakan faktor internal, fungsinya untuk menghasilkan, mendukung 

dan membimbing perilaku belajar. Motivasi mungkin memutuskan untuk tidak andai 

mencapai tujuan, yang membuat pembelajaran lebih berhasil. Seseorang yang bermotivasi 

tinggi akan bekerja keras, menunjukkan ketekunan atau tidak mau menyerah, dan aktif 

membaca buku untuk meningkatkan kinerja dan memecahkan masalah. Sebaliknya, mereka 

yang memiliki motivasi lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, kehilangan 

konsentrasi di kelas, suka mengganggu kelas, dan sering putus sekolah karena kesulitan 

belajar (Ahmadi dan Supriyono, 2004: 83). 

Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 membuat kegiatan  pembelajaran 

menjadi di batasi sehingga proses  pembelajaran  terhadapat  karna  kegiatan  pembelajaran  

di batasi, seperti halnya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SDN 02 Balewangi, 

yang dilakukan secara Luring dan Daring, pembelajaran daring dilakukan setiap 2x dalam 

seminggu dan pembelajaran daring dilakukan ketika di hari bukan pembelajaran luring. 

Kegiatan pembelajaran tatap muka yang dibatasi membawadampak  kurang  baik  bagi  

siswa, dimana motivasi belajar siswa yang rendah karena pembelajaran lebih sering 

dilaksanakan dirumah dan dilakukan sendirian oleh siswa itu sendiri, maka dari itu 

penggunaan model pembelajaran yang baik dan tepat sesuai  kebutuhan  siswa  akan 

membuat pembelajaran menjadi lebih efekti seperti halnnya “Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap 

pembelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjaka tugas, 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkikan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik” (Killen dalam Aunurahman 2012:143). 

Menurut  Usman  (2013:   84),   kemampuan   mengadakan   variasi   adalah   

kegiatan guru dalam proses interaksi belajar, yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan 

siswa,  agar  siswa  selalu  menunjukkan  ketekunan,  semangat  dan  kepenuhan  dalam 

situasi belajar mengajar. Anitah (2008: 7.397.40) berpendapat bahwa tujuan guru 

menggunakan perubahan dalam mengajar adalah: (1) menghilangkan kebosanan belajar 

siswa; (2) meningkatkan motivasi belajar; (3) menumbuhkan keinginan siswa untuk 

mengenal dan mengeksplorasi hal-hal  baru;  (4)  Melayani  siswa  dengan  gaya  belajar  

yang  berbeda;  (5)  Meningkatkan  aktivitas/partisipasi  siswa  dalam  kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 

konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar  adalah  

suatu pendekatan di mana siswa harus  secara  individu  menemukan  dan 

mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi  dengan  aturan yang 

ada   dan   merevisinya   bila   perlu   (Soejadi   dalam   Sobari,   2006:   15).   Menurut  

Slavin (2007:   201),   pembelajaran   kooperatif   menggalakkan   siswa   berinteraksi  secara 
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aktif  dan  positif  dalam  kelompok.  Ini  membolehkan  pertukaran  ide  dan  pemeriksaan 

ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah konstruktivisme. 

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran yakni model pembelajaran 

Complete Sentence, Concept Sentence dan Guided Note Taking dapat  meningkatkan  

motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19. Sebagian siswa  terlihat  lebih  

semangat dalam kegiatan pembelajaran maupun ketika mengerjakan tugas, tetapi ada 

beberapa siswa yang masih terlihat lesu ketika kegiatan pembelajaran maupun ketika 

mengerjakan tugas. Pada pembelajaran ini guru menggunakan model pembelajaran yakni 

model pembelajaran Complete Sentence, Concept  Sentence  dan  Guided  Note Taking  hal 

ini bertujuan agar siswa lebih semangat dan termotivasi ketika pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19. 

Dalam  upaya  peningkatan  motivasi  belajar,   siswa   terlihat   sangat   antusias   

dan semangat ketika pembelajaran berlangsung  karena  dengan  menggunakan  model- 

model pembelajaran yakni model pembelajaran Complete Sentence, Concept Sentence dan 

Guided Note Taking.ini, karena guru lebih menekankan pada interaksi siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih  aktif  karna  melibatkan  siswa  secara langsung  untuk  

menggali pengetahuannya sendiri.penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

kebutuhan siswa sangat penting untuk peningkatan motivasi belajar siswa. 

Model-model pembelajaran yakni model pembelajaran Complete Sentence, Concept 

Sentence dan Guided Note Taking ini memiliki kekurangan dan kelebihan pada saat 

digunakan di kelas V SDN 02 Balewangi, kekurangan dari model pembelajaran ini yakni 

kecenderungan hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi, hal tersebut menyebabkan 

siswa itu cenderung diam ketika kegiatan pembelajaran. Dan ada pula kelebihannya dari 

model pembelajaran ini seperti melatih siswa untuk berkerja sama, memperdalam dan 

mempertajam pengetahuann siswa melaui lembar kerja/tugas, sebab  mereka  harus 

menghafal atau setidaknya memahami materi untuk bisamengerjakan tugas menyempurnakan 

paragraf/kalimatdengantepat dan benar. 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran di kelas V, seluruh siswa hadir  dan  

mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Setiap kelompok beranggotakan 2-3 orang siswa, 

dimana pembagian kelompok ini dilakukan secara random. Terkadang  masih  ada  siswa 

yang tidak ikut bergabung  dengan  anggota  kelompoknya  dan  asyik  bermain  sendiri  

tanpa tapa tahu apa yang dilakukan oleh anggota kelompoknya. 

Pada pembelajaran berikutnya siswa mulai  mengangkap,  memahami  dan  

memaknai informasi yang telah dijelaskna oleh guru. Dalam pemberian informasi atau  

materi guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, setelah itu guru  memberikan  

lembar kerja kepada setiap kelompok yang  berisikan  paragraf  yang  belum  lengkap  

disertai  jawabannya  yang  memudahkan  siswa  untuk  mengisi  jawabannya.  Dengan  

begitu siswa terlihat lebih aktif dan berani mengeluarkan pendapatnya, bukan  hanya itu 

siswa diminta untuk bisa mempresntasikan hasil jawabannya dan menerangkan kembali 

kepada teman-teman yang lain agar lebih percaya diri. Begitupun dengan menggunakan 

model ini siswa lebih tepat waktu dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru karena model ini memudahkan siswa dalam mengerjakan dan 
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memahami tugas yang diberikan oleh guru,  karena  pembelajaran  menjadi  lebih  mudah  

dan menyenangkan. 

Seterusnya pada pembelajaran berikutnya siswa menjadi  lebih  baik  dan 

berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pembelajaran menggunakan 

model-model pemebelajaran yakni model pembelajaran Complete Sentence, Concept 

Sentence dan Guided Note Taking dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa pada 

masa pandemi Covid-19, berjalan dengan baik dan  maksimal.  Dengan demikian  jelaslah 

jika hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan model-model 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di kelas V SDN 02 

Balewangi dilakukan yakni pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran daring 

dilakukan melalui media berupa whatssapp, classroom, dan zoom, sedangkan 

pembelajaran luring dilakukan dengan cara pembelajaran berkelompok yang 

dilakukan dua kali dalam seminggu. 

2. Penerapan model-model pembelajaran yang digunakan oleh Guru kelas V SDN 02 

Balewangi sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, yakni model 

pembelajaran Complete Sentence, Concept Sentence dan Guided Note Taking. 

Penerapan model pembelajaran yang digunakan Guru berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19. 

3. Terdapat hambatan yang terjadi ketika menerapan model Pembelajaran, yaitu  : 

waktu pembelajaran yang terbatas, sarana pembelajaran daring yang kurang 

memadai, minat belajar siswa yang rendah, kurangnnya fokus siswa ketika proses 

pembelajaran, dan juga ketidak mampuan beberapa siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya dengan percaya diri. Adapun hambatan tersebut dapat diatasi dengan 

upaya-upaya yang dilakukan guru, yaitu : guru merancang model dan strategi 

pembelajaran dengan baik, membuat modul pembelajarn bagi siswa yang tidak 

memiliki sarana untuk pembelajaran daring, ketika proses pembelajaran berlangsung 

harus di selingi dengan permainan sehingga dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa, serta senantiasa memperhatikan dan mengontrol kegiatan pembelajaran agar 

siswa menjadi lebih fokus, dan ketika proses pembelajaran berlangsung sebisa 

mungkin senantiasa melibatkan siswa agar dapat menumpuhksn rasa percaya diri 

siswa dalam menyampaikan pendapatnya. 
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